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  BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu sistem yang terdiri dari input, proses, dan 

output. Input merupakan peserta didik yang akan melaksanakan aktivitas belajar, 

proses merupakan kegiatan dari belajar mengajar sedangkan output merupakan 

hasil dari proses yang akan dilaksanakan. Dari pelaksanaan proses pendidikan 

tersebut diharapkan dapat menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas 

dan berdaya saing yang tinggi untuk menghadapi persaingan di era globalisasi 

ini. 

Salah satu penekanan dari tujuan pendidikan yaitu peningkatan kualitas 

sumber daya manusia, seperti halnya yang tercantum dalam Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 2 tentang Tujuan Pendidikan Nasional yaitu :  

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan potensi serta peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Mahasiswa memiliki daya tangkap yang berbeda-beda antara mahasiswa 

satu dengan mahasiswa yang lainnya. Begitu juga dalam penguasaan materi 

mahasiswa akan berbeda-beda. Dalam pembelajaran, ada mahasiswa yang 

memiliki daya tangkap dengan kurang dan ada mahasiswa yang memiliki daya 

tangkap baik. Pada dasarnya mahasiswa mampu  menguasai materi yang telah 

diajarka dosen, namun dalam penguasaan materi tersebut ada yang cepat dan ada 

juga yang lambat dalam menangkap materi. Harapan dosen dalam proses 

pembelajaran   yaitu mahasiswa mampu menguasai materi yang diajarkan oleh 

dosen selama satu semester. 
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia penguasaan merupakan proses, 

cara, perbuatan menguasai sesuatu, pemahan atau kesanggupan untuk 

menggunakan kepandaian. Kemampuan yang dicapai mahasiswa pada mata 

kuliah, sebagai upaya terwujudnya tujuan pendidikan. Pada saat ujian mahasiswa 

menggunakan pengetahuannya untuk dapat menuangkan isi penguasaan dari 

materi yang telah diberikan oleh dosen dan juga sebagai ilmu pengetahuan, 

ketrampilan, dan perubahan sikap dalam kehidupan sehari-hari.  

Dalam suatu proses belajar mengajar, dosen berperan penting dalam 

penggunaan media pembelajaran. Pemilihan salah satu metode mengajar dapat 

mempengaruhi dalam penggunaan jenis media pembelajaran disamping aspek 

lainnya yang juga perlu diperhatikan dalam memilih media. Aqib (2014: 50) 

mengatakan bahwa : 

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan 

untuk menyalurkan pesan dan merangsang terjadinya proses belajar pada si 

pembelajar (siswa). Media pembelajaran lebih luas dari alat bantu 

mengajar dan alat peraga. Segala sesuatu yang ada di lingkungan sekolah 

dan digunakan dalam proses pembelajaran merupakan medai pembelajaran 

yang sesungguhnya. 

 

Menurut Hamalik (2002: 59) mengemukakan bahwa agar sesuatu kegiatan 

belajar dengan baik diperlukan satu langkah pokok yaitu pola belajar. Dalam 

proses belajar mata kuliah Akuntansi Biaya mahasiswa menggunakan pola 

belajar yang berbeda-beda. Ada mahasiswa yang berpikir secara cepat namun 

ada juga mahasiswa berpikir dengan lambat. Pola belajar mahasiswa yang 

berbeda diakibatkan karena adanya perbedaan dalam menerima pembelajaran 

oleh dosen. Demikian pula pada saat mendekati ujian, terdapat mahasiswa yang 

mempunyai pola belajar baik yaitu dengan belajar rutin ada juga mahasiswa yang 

mempunyai pola belajar kurang yaitu dengan belajar pada saat mendekati ujian 

bahkan ada yang belajar beberapa jam sebelum ujian dimulai.  

Berdasarkan analisis hasil belajar Akuntansi Pengendalian Biaya pada 

mahasiswa Pendidikan Akuntansi Angkatan 2015 Universitas Muhammadiyah 

Surakarta menunjukkan bahwa masih adanya mahasiswa yang belum menguasai 

materi. Hal itu disebabkan karena terdapat mahasiswa yang tidak konsentrasi 
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saat kegiatan pembelajaran dikelas tetapi terdapat juga mahasiswa yang 

berkonsentrasi saat kegiatan pembelajaran dikelas. Dosen menggunakan buku 

sebagai sumber belajar dan menggunakan sarana pembelajaran yang baik dengan 

memanfaatkan papan tulis. Dan dosen memberikan pelatihan contoh soal 

langsung setelah materi diberikan. Pola belajar mahasiswa berlangsung dengan 

optimal karena beberapa mahasiswa merencanakan pembelajaran dan 

melaksanakan belajar dengan baik.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti 

tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “PENGUASAAN 

AKUNTANSI PENGENDALIAN BIAYA DITINJAU DARI PENGGUNAAN 

MEDIA PEMBELAJARAN DAN POLA BELAJAR PADA MAHASISWA 

PENDIDIKAN AKUNTANSI ANGKATAN 2015 UNIVERSITAS 

MUHAMMADIYAH SURAKARTA”. 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang di atas, maka dari masalah 

yang timbul dapat diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Penguasaan materi yang belum dikuasai secara maksimal oleh 

mahasiswa.  

2. Penggunaan media pembelajaran yang belum dimanfaatkan secara 

maksimal dalam kegiatan belajar. 

3. Pola belajar mahasiswa yang masih kurang konsisten. 

C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah digunakan untuk mengarahkan analisis dan 

pengumpulan data serta untuk menghindari kemungkinan terjadinya 

kesalahan dalam penafsiran judul. Maka dari itu, penulis membatasi 

permasalahan dalam penelitian ini. 

Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Penelitian ini dilaksanakan pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi 

angkatan 2015 Univeristas Muhammadiyah Surakarta. 
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2. Penggunaan media pembelajaran dibatasi pada media yang digunakan 

oleh dosen yang dapat memberikan dampak pada proses belajar. 

3. Pola belajar mahasiswa yang mengambil mata kuliah Akuntansi Biaya. 

4. Penguasaan materi akuntansi dibatasi pada mata kuliah Akuntansi 

Pengendalian Biaya. 

D. Rumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah dalam hal penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Adakah pengaruh penggunaan media pembelajaran terhadap penguasaan 

Akuntansi Pengendalian Biaya pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi 

angkatan 2015 Universitas Muhammadiyah Surakarta? 

2. Adakah pengaruh pola belajar terhadap penguasaan Akuntansi 

Pengendalian Biaya pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi 2015 

Universitas Muhammdiyah Surakarta? 

3. Adakah pengaruh penggunaan media pembelajaran dan pola belajar 

terhadap penguasaan Akuntansi Pengendalian Biaya pada mahasiswa 

Pendidikan Akuntansi 2015 Universitas Muhammadiyah Surakarta? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran terhadap 

penguasaan Akuntansi Pengendalian Biaya pada mahasiswa Pendidikan 

Akuntansi angkatan 2015 Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pola belajar terhadap penguasaan Akuntansi 

Pengendalian Biaya pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi 2015 

Universitas Muhammdiyah Surakarta. 

3. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran dan pola 

belajar terhadap penguasaan Akuntansi Pengendalian Biaya pada 

mahasiswa Pendidikan Akuntansi 2015 Universitas Muhammadiyah 

Surakarta. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperjelas tentang penggunaan media 

pembelajaran dan pola belajar dalam meningkatkan penguasaaan 

Akuntansi Pengendalian Biaya pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi 

angkatan 2015 Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengalaman untuk 

memperoleh gambaran yang jelas mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi penguasaan materi akuntansi. 

b. Bagi Mahasiswa 

Sebagai informasi yang refleksi bagi mahasiswa tentang pentingnya 

penggunaan media pembelajaran dan pola belajar, sehingga apa yang 

dipelajari dapat dimengerti dan dipahami. 

c. Bagi Universitas Muhammadiyah Surakarta 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pedoman dan masukan 

guna pengembangan pembelajaran dan untuk melaksanakan penelitian 

berikutnya yang sejenis.  


